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Shalat merupakan kewajiban setiap muslim.
Kewajiban ini tidak menutup kemungkinan dalam
kondisi apapun. Balk muslim dalam keadaan
sehat maupun dalam keadaan sakit, tetap
diwajibkan untuk melaksanakan shalat. Allah
memberikan keringanan kepada orang-orang
yang udzur dalam hal ibadah terutama shalat
mereka sesuai tingkat keudzurannya agar dapat
beribadah kepada Allah tanpa kesulitan.
Dalam serangkaian ibadah shalat, ada dua hal
yang wajib dipenuhi yaitu Bersuci (thaharah) dan
shalat.

Q Bersuci (Thaharah)

Layaknya tata cara shalat bagi orang yang
sehat, tata cara shalat orang sakit juga diawali
dengan bersuci (thaharah). Bersuci bagi orang
yang sakit terdapat beberapa keadaan:

Orang sakit yang tidak mampu berwudhu

atau mandi dengan air, karena lemah atau
takut sakitnya akan bertambah parah maka
ia boleh bertayamum dengan debu yang
bersih. "...(Lalu) kamu tidak memperoleh
airr, maka bertayamumlah dengan tanah
yang baik (bersih), sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu..."(Q.S. Al-
Maidah: 6)

Jika tidak bisa bertayamum, maka orang
lain yang mentayamuminya. Jika ia tidak
menemukan orang yang bisa
mentayamuminya maka ia shalat sesuai
keadaannya.

"Allah tidak membebani seseorang
terkecuali sebatas kemampuannya..." (Q.S
Al-Baqarah : 286)

Apabila ia boleh terkena air, maka wajib
<) baginyaberwudhu seperti biasa.

Apabila ia memakai gips atau penutup
tulang, maka cukup dengan
mengusapnya saja.

Apabila ia masih suci (wudhu atau
tayamumnya belum batal) dan datang

waktu shalat berikutnya, maka
diperbolehkan untuk tidak bersuci lagi.

Tetap ada kewajiban bagi orang sakit
untuk bersih dari najis. Namun jika is
tidak mampu maka boleh shalat sesuai
keadaannya. Seperti ia shalat di ranjang
atau baju yang kotor dan bernajis, is
tidak bisa menghilangkan najis
tersebut, maka diperbolehkan shalat
sesuai keadaannya.

@ Jika orang sakit tidak menemukan air
atau tanah untuk bersuci, maka ia cukup
bersuci dengan niatnya.

Jika ia menderita penyakit tidak bisa
menahan kencing, atau keluar darah
atau angin yang tidak sembuh-sembuh,
maka hendaklah ia membersihkan
pakaiannya, lalu berwudhu setiap

at.




SHALAT BAGI ORANG SAKIT

Seseoranc; yang mengaku muslim hendaklah is

tetap bersemangat menjaga shalatnya baik dalam

keadaan sehat maupun dalam keadaan sakit.
Berikut beberapa tata cara shalat bagi orang sakit:

Apabila orang sakit mampu shalat
sebagaimana dia sehat maka is harus
melaksanakan shalat dengan berdiri, ruku
dan sujud sepertl saat is dalam keadaan
sehat.

Jika tidak mampu, maka shalat dalam
keadaan duduk.

Jika tidak mampu shalat dalam keadaan
duduk, maka shalat dalam keadaan
berbaring dengan wajah menghadap kiblat
dan berbaring kearah kiblat itu yang utama.
Shalat berbaring yaitu dengan bertumpu
pada iambungnya sebelah kanan. "Shalatlah
dengan berdiri, jika tidak mampu duduklah,
jika tidak mampu berbaringlah (dengan
bertumpu pada lambung" (HR Bukhari dan
lainnya).

Jika tidak mampu shalat dengan bertumpu
pada lambung, maka shalat sambil
terlentang dengan kedua kaki menghadap
kiblat.

Untuk isyarat gerakan sujud dan rukuk bagi
shalat berbaring atau terlentang, vyaitu
gerakan kepala ketika sujud leblh rendah
dari gerakanrukuk.

Melayani Sepenuh Hati

G Jika tidak mampu dengan isyarat kepala,
maka bisa berisyarat dengan mengedipkan
mata. Kedipan sesaat untuk rukuk dan
kedipan lama untuk sujud.

7 Jika tidak juga mampu, maka shalatlah
dalam hati.

8 Jika la lupa atau tertidur, sehingga
melewati waktu shalat, maka shalatlah saat
ingat atau bangun tidur.

9 Hendaklah orang sakit shalat setiap di awal
waktu, jika tidak mampu diperbolehkan
untuk menjamaknya, balk jamaktakdim
maupun jamaktakhir.
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